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Abstrak
 

Notaris yang telah diangkat oleh Negara berwenang untuk membuat alat bukti ataupun surat yang sah di

mata Hukum. Alat bukti yang sah dibuat oleh Notaris berbentuk Akta Otentik, memiliki kekuatan

pembuktian yang sah dan sempurna di mata hukum. Oleh karena itu Peran Notaris sangatlah penting bagi

kebutuhan masyarakt banyak yang merupakan dokumen negara. Diperlukan prinsip kehat-hatian dapat

menjalankan tugas sebagai seorang Notaris. Permasalahannya adalah bagaimana seorang Notaris melahirkan

akta autentik yang sah dan tidak berlawan dengan hukum, Bagaimana tanggung jawab Notaris sebagai

Pejabat Umum atas pembatalan akta yang dibuatkan karena tidak sah dan melawan hukum?, Apakah akibat

hukum atas pembatalan akta autentik yang dibuat oleh Notaris tidak sah dan  melawan hukum?Untuk

menjawab permasalahan tersebut, tipe penelitian ini ialah normatif. Data yang digunakan adalah data

sekunder, pengumupulan data studi kepustakaan, dan analisi data kualitatif serta penarikan kesimpulan

metode deduktif. Kesimpulan dari penulis ini menyebutkan bahwa (1) Seorang Notaris melahirkan Akta

Autentik yang sah dan tidak berlawan dengan hukum dengan memilik kekuatan Pembuktian Akta Otentik

yang sempurna dan mengikat, (2) Sebagai seorang Notaris harus memiliki sikap tanggung jawab, apabila

suatu saat terjadi sengketa atau kesalahan pelanggaraan atas akta yang dibuatnya dan (3) Semua dokumen

akta dibuat oleh Notaris dan PPAT X Kota Tangerang batal demi hukum atau cacat yuridis dan bertentangan

dengan hukum.

......Notaries who have been appointed by the State are authorized to make legal evidence or letters in the

eyes of the law. Legal evidence made by a Notary in the form of an Authentic Deed, has legal and perfect

evidentiary power in the eyes of the law. Therefore, the role of a notary is very important for the needs of

the community, many of which are state documents. The precautionary principle is required to carry out the

duties as a Notary. The problem is how a Notary gives birth to an authentic deed that is legal and not against

the law, What is the responsibility of a Notary as a General Officer for the cancellation of a deed made

because it is illegal and against the law? against the law? To answer this problem, this type of research is

normative. The data used are secondary data, collection of literature study data, and qualitative data analysis

and deductive method of drawing conclusions. The conclusion of this author states that (1) A Notary gives

birth to an Authentic Deed that is valid and not against the law by having the power of Authenticity Deed

Proof which is perfect and binding, (2) As a Notary must have an attitude of responsibility, if one day there

is a dispute or violation of the deed he made and (3) All deed documents made by Notary and PPAT X

Tangerang City are null and void or juridical defects and contrary to law.
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